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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan 

dan kerjasama team terhadap kinerja karyawa melalui semangat kerja. Populasi 

dalam penelitian ini adalah karyawan PT Equityworld Futures Semarang yang 

sudah bekerja minimal selama 2 tahun, yang berjumlah 96 responden, dengan 

sampel menggunakan puporsive sampling, pengambilan data menggunakan 

penyebaran kuesioner. Analisis data menggunakan output SPSS. Hasil penelitian 

ini mengungkapkan bahwa kepemimpinan dan kerjasama team berpengaruh 

positif signifikan terhadap semangat kerja. Kepemimpinan dan kerjasama team 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan dan semangat kerja 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan serta semangat kerja 

mampu menjadi variabel intervening. 

Kata Kunci: Kepemimpinan, Kerjasama Team, Semangat Kerja, Kinerja 

karyawan 
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Abstrac 

The purporse of this study was to determibe teh effect of leadership and 

teamwork on employee performance through work enthusiasm. The population in 

this study is the employees of PT Equityworld Futures Semarang who had worked 

for at least 2 years, totaling 96 respondents, with samples using purporsive 

sampling, data collection using a questionnaire distribution. Data analysis using 

SPSS output. The results of this research reveal that leadership and teamwork 

have a significant positive effect on work enthusiasm. Leadership and teamwork 

have a significant positive effect on employee performance and work enthusiasm 

has a significant positive effect on employee performance and work enthusiasm 

can be an intervening variable. 

Keywords: Leadership, Teamwork, Work enthusiasm, Employee Performance 
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INTISARI 

Penelitian ini membahas mengenai kinerja karyawan yang dipengaruhi 

oleh kepemimpinan, kerjasama team dan semangat kerja. Karyawan merupakan 

salah satu faktor penting yang harus diperhatikan oleh suatu perusahaan dalam 

menentukan keberhasilan perusahaan dalm mencapai tujuannya. Dalam mencapai 

kinerja karyawan yang baik dan profesional perusahaan harus adanya peran 

kepemimpinan, kerjasama tim sehingga menjadikan semangat kerja karyawan 

tinggi dan menghasilkan kinerja karyawan yang baik untuk perusahaan.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah explanatory research. penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan pengaruh kepemimpinan dan kerjasama team 

terhadap kinerja karyawan melalui semangat kerja sebagai variabel intervening. 

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian ini menggunakan 

sampel sensus  yaitu teknik penentuan sampel menggunakan semua anggota 

populasi sebanyak 96 karyawan PT Equityworld Futures Semarang yang sudah 

bekerja minimal 2 tahun. 

Hasil pengujian didapatkan bahwa kepemimpinan dan kerjasama team 

yang memiliki pengaruh positif signifikan terhadap semangat kerja. 

Kepemimpinan dan kerjasama team berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja karyawan dan semangat kerja berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerjakaryawan serta semangat kerja mampu menjadi variabel intervening. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Persaingan dunia uasaha sekarang sangatlah ketat. Hal ini disebabkan akan 

semakin banyak bisnis yang telah berdiri dan berkembang sesuai dengan 

bertambahnya cabang untuk meningkatkan kegiatan ekonomi di Indonesia. 

Dengan perkembangan zaman menerapkan ekonomi melalui perdagangan atau 

investasi. Pertumbuhan ekonomi juga bergantung dengan modal, teknologi yang 

semakin canggih dan sumber daya manusia atau tenaga kerja. Dalam dunia 

perdagangan sumber daya manusia merupakan peran penting dalam menjaleankan 

pertumbuhan yang ada pada saat ini. 

Disetiap negara membutuhkan dan mempunyai sumber daya manusia 

untuk memenuhi sebuah tujuan yang diinginkan, banyak hal yang membutuhakan 

sumber daya manusia contohnya dalam sebuah organisasi. Dimana sejarah 

peradaban manusia diketahui bahwa gerak sebuah organisasi dan dinamika 

perusahaan tergantung dengan karyawan sebagai pelaksana dalam kegiatan pada 

suatu perusahaan. Sumber daya manusia bertanggung jawab atas kegiatan atau 

pekerjaan yang dilakukan oleh perusahaan, karena didalam sebuah perusahaan 

peran sumber daya manusia sangatlah penting, tanpa adanya mereka maka suatu 

perusahaan tersbut tidak berjalan dengan baik. Maka harus adanya manajemen 

sumber daya manusia yang memiliki komponen di dalamnya seperti pemimpin, 

kerja sebuah tim, semangat kerja, kinerja karyawan. Sumber daya manusia harus 
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diatur secara baik sehingga dapat memberikan kemampuan serta manfaat baik 

untuk diri sendiri maupun perusahaan dengan menggunakan metode dan sistem 

yang efektif serta efesien. Karena dengan menciptakan organisasi dengan sumber 

daya manusia yang semakin hebat merupakan salah satu tantangan di masa depan. 

Sumber daya manusia yang berkualitas tinggi ditujukan untuk meningkatkan 

kontribusi yang dapat diberikan karyawan untuk mencapai tujuan sebuah 

organisasi. 

Kinerja Karyawan dapat didefiniskan hasil kerja (output) baik kualitas 

maupun kuantitas yang dicapai persatuan periode waktu dalam melaksanakan 

tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan dan sesuai dengan 

standar kerja yang ada (Erlina 2018). Kinerja karyawan merupakan sebuah 

pencapaian hasil kerja serta perilaku kerja bertujuan untuk mencapai tujuan dari 

perusahaan atau organisasi. Kinerja karyawan diperlukan untuk tercapainya tujuan 

perusahaan atau organisasi. Peran kepemimpinan dan kerja sama tim diperlukan 

untuk memenuhi kinerja karyawan yang baik dan profesional. Studi Ella dan 

Utami (2021) menemukan bahwa kepemimpinan memengaruhi kinerja karyawan 

secara signifikan. Sementara itu, studi Indra dan Fajar (2019) menemukan bahwa 

kepemimpinan tidak memengaruhi kinerja karyawan secara signifikan.  

Seorang pemimpin yang etis mempunyai pengaruh postif bagi orang-orang 

yang dipimpinnya. Dengan mendorong nilai-nilai moral yang baik. Dimana 

seorang pemimpin mempunyai peran yang penting dalam mengimplementasikan 

strategi pada perusahannya dan memanajemen di perusahannya. Hasibuan (2011) 

mengatakan bahwa seorang pemimpin mempunyai wewenang untuk memimpin 
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orang lain dan bertanggung jawab atas upaya mereka untuk mencapai tujuannya. 

Seorang pemimpin memiliki gaya kepemimpinan yang berbeda, pemimpin 

memiliki cara tersendiri sesuai dengan cara bagaimana gaya kepemimpinannya. 

Gaya kepemimpinan yang efektif dan esfisien akan berpengrauh pada perilaku 

karyawan sehingga akan menumbuhkan semangat kerja, yang pada akhirnya dapat  

memengaruhi kinerja karyawan di seluruh perusahaan. 

Selain kepemimpin dalam suatu organisasi juga membutuhkan Kerjasama 

tim untuk menuju visi dan misi bersama, dengan kemampuan mengarahkan dan 

mendorong karyawan dalam menuju suatu tujuan keberhasilan sebuah organisasi 

atau perusahaan. Panggiki  et.al (2017) mengatakan dengan tim yang terdiri dari 

individu yang berasal dari berbagai bidang keahlian dan bekerja sama 

pimpinannya. Dengan berinteraksi antar karyawan, hasilnya akan mempengaruhi 

kinerja karyawan dan semangat kerja karena bekerja sama akan menjadi mudah 

dan cepat dan dapat meningkatkan pengetahuan baru melalui berbagai perspektif 

yang dimiliki karyawan. Maka dari itu harus menciptakan suasana tim yang 

kompak agar setiap karyawan merasa nyaman di sebuah tim tersebut.  

Dengan adanya peran pemimpin dan kerjasama tim akan menjadikan 

karyawaan semangat dalam berkerja dan karyawan melakukannya dengan 

kedisiplinan untuk tercapainya sebuah tujuan yang diinginkan. Semangat kerja 

akan menjadikaan karyawan mengerjakaan tugas dengan lebih rajin maka akan 

menjadikan pekerjaan akan mudah dan cepat untuk selesai. Semangat kerja 

memengaruhi kinerja karyawan, apabila semangat kerja tinggi dapat menjadikan 

pekerjaan cepat selesai dengan hasil yang baik atau berkualitas, namun apabila 
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pekerjaan yang dilakukan dengan semangat rendah akan dilakukan dengan buruk 

dan lambat. Maka dengan adanya peran pemimpin dan kerjasama tim ditujukan 

agar karyawan dapat mewujudkan suasana kerja yang kondusif, komunikasi yang 

baik, kerja tim yang bagus, dan memiliki pemimpin yang berpengaruh positif dan 

mendorong nilai-nilai moral, sehingga karyawan akan dapat memiliki semangat 

kerja tinggi serta memberi hasil pekerjaan yang maksimal dan dapat 

mempengaruhi diri sendiri dan karyawan yang lain dalam menjalankan pekerjaan 

yang diberikan. Maka semangat kerja karyawan ini akan memberikan kualitas 

yang baik dengan meningkatkan kinerja karyawan di perushaan atau organisasi 

tersebut.  

PT Equityworld Futures Semarang merupakan perusahan yang bergerak 

dibidang jasa, termasuk perusahaan pialang berjangka. Perusahaan ini sebagai 

fasilitator atau memfasilitasi antara nasabah dan bursa berjangka jakarta untuk 

melakukan transaski jual beli komoditi tereutama dibidang emas yang dilakukan 

di bursa. Pada perusahaan ini terdapat pemimpin dan tim-tim yang juga memiliki 

pemimpin di dalamnya, perusahaan ini membutuhkan kinerja karyawan yang baik 

untuk mencapai tujuannya. Dimana ketika karyawan melakukan atau 

meningkatkan kinerjanya maka karyawan juga membutuhkan seorang pemimpin 

yang mampu untuk mengarahkan karyawannya untuk melaksanakan dan 

mengerjakan pekerjaanya dalam mencapai tujuannya. Untuk meningkatkan 

kinerja karyawan juga dibutuhkan kerjasama tim yang baik untuk mencapai target 

atau tujuan dari masing-masing tim tersebut dan terutama untuk keberhasilan 
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perusahaan. Hal tersebut dapat didorong oleh  adanya semngat kerja karyawan 

untuk  memberikan hasil kerja yang unggul untuk mencapai target perusahaannya. 

PT Equityworld Futures Semarang di dalamnya memiliki 4 tim besar yang 

terdiri dari beberapa tim-tim kecil lainnya. Dimana dari masing-masing tim 

tersebut baik tim besar maupun tim kecil memilki pemimpin. Peran pemimpin 

sangatlah penting, namun sayangnya terdapat beberapa pemimpin yang 

mengalami masalah dalam kepemimpinannya sehingga menjadikan kerjasama tim 

di dalamnya mengalami penurunan dan hilangnya semangat kerja karyawan 

sehingga menjadikan kinerja karyawan menurun dan tidak tercapainya tergat yang 

diinginkan oleh perusahaan. 

Oleh karena itu, penelitian ini tentang “Pengaruh Kepemimpinan Dan 

Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Semangat Kerja 

Sebagai Variabel Intervening” Studi kasus pada PT Equityworld Futures 

Semarang. Hasil dari penelitian ini akan memberikan gambaran tentang seberapa 

penting seorang pemimpin, kerjasama tim dalam meningkatkan kinerja karyawan 

dengan semangat kerja dalam perusahaan ini, serta memberikan saran dan 

rekomendasi untuk meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: Bagaimana pengaruh Kepemimpinan dan 

Kerjasama tim terhadap kinerja karyawan dengan semangat kerja sebagai 

variabel intervening? 
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1.3 Pertanyaan Penelitian  

1. Bagaimana kepemimpinan akan berpengaruh terhdap semangat kerja ?  

2. Bagaimana kerjasama tim akan berpengaruh terhadap semangat kerja? 

3. Bagaimana kepemimpinan akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 

4. Bagaimana kerjasama tim akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 

5. Bagaimana semangat kerja akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan pertanyaan penelitian 

yang telah diuraikan diatas, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menganalisis serta mendeskripsikan apakah kepemimpinan berpengaruh 

terhadap semangat kerja. 

2. Menganalisis serta mendeskripsikan apakah kerjasama tim berpengaruh 

terhadap semangat kerja 

3. Menganalisis serta mendeskripsikan apakah kepemimpinan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan.  

4. Menganalisis serta mendeskripsikan apakah kerjasama tim berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

5. Menganalisis serta mendeskripsikan apakah semangat kerja berpengruh 

terhadap kinerja karyawan. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini semoga dapat bermanfaat dan berguna 

untuk seluruh pihak di antaranya adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan bahwa studi ini akan menambahkan pengetahuan tentang 

kinerja karyawan melewati peran pemimpin, kerja tim, dan semangat 

kerja sebagai variabel intervening. 

b. Studi ini untuk menambah pengetahuan dan membandingkan proses 

pembelajaran di perkuliahan dengan praktik kerja atau pekerjaan 

nyata. 

2. Manfaat Praktis 

a. Diharapkan bahwa penelitian ini akan menjadi sumber referensi untuk 

penelitian lanjutan dan membantu kemajuan ilmu pengetahuan untuk 

institusi fakultas. 

b. Bagi PT Equitywold Futures cabang Semarang dapat memberikan 

manfaat dalam menganalisis peran kepemimpinan, kerjasama tim, 

terhadap kinerja karyawan dengan semangat kerja. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Variabel Penelitian  

2.1.1 Kinerja Karyawan 

Konsep kinerja mengacu pada performance yang dilakukan oleh seseorang 

yang melaksanakan pekerjaan yang diberikan kepada karyawan dengan 

pengetahuan, pengalaman dan kesungguhan. Darmawan (2021) Mengatakan 

Kinerja merupakan aspek penting untuk menjaga suatu bentuk produktivitas 

sebuah perusahaan. Nasution (2019) Menyatakan kinerja karyawan didefinisikan 

sebagai hasil kerja yang dapat dicapai oleh individu ata tim disebuah organisasi 

sesuai dengan tanggung jawab serta wewenang untuk tercapainya tujuan 

organisasi. Kinerja yang merupakan sejumlah orang yang bekerja sama untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan (Alqudah et al., 2022). Hasil kerja seseorang 

disebut kinerja, yang menggambarkan kualitas dan kuantitas pekerjaan yang 

dilakukan untuk mencapai fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepada mereka. Kinerja digunakan perusahaan untuk mendefinisikan 

proses dimana mereka dapat mengevaluasi kinerja pekerjaan karyawannya. 

Keberhasilan perusahaan secara keseluruhan maupun team atau bergantung pada 

kinerja karyawan yang bersangkutan. 

 Menurut Kasmir (2017) untuk mengukur kinerja karyawan terdapat 

beberapa indikator yaitu: kualitas (mutu), kuantitas (jumlah), waktu, efektivitas, 

pengawasan serta hubungan antara karyawan. Dan menurut Mamesah et al. 
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(2016), sejumlah elemen dapat memengaruhi kinerja karyawan, termasuk 

kompensasi, disiplin, pelatihan, budaya kerja, motivasi, kepemimpinan, 

semangat kerja, dan kepuasan kerja. Dari indikator-indikator diatas dapat 

disimpulkan bahwa indikator kinerja karyawan yaitu: Kulitas (mutu), Kuantitas 

(Jumlah), pengawasan dan hubungan kerja, dan motivasi. 

2.1.2 Kepemimpinan  

 Kepemimpinan dalam setiap organisasi sangat diperlukan. Menurut Asri 

dan darma (2020) mengatakan bahwa tujuan utama dari kepemimpinan dapat 

dipahami sebagai cara seorang pemimpin memengaruhi perilaku bawahan atau 

karyawan supaya mereka dapat bekerja sama secara efektif untuk tercapinya 

tujuan dari perusahaan tersebut. Menurut Supriatna (2016) mengatakan pemimpin 

bertanggung jawab penuh atas kemajuan perusahaan dibawah kepemimpinannya, 

sehingga seorang pemimpin wajib memiliki keahlian, visi, serta profesionalisme 

diperlukan untuk menciptakan manajemen kinerja yang dapat membangkitkan 

semangat karyawannya atau bawahannya. Pemimpin yang efektif memiliki 

kemampuan untuk berpikir cepat dan memiliki sifat yang mendorong karyawan 

mereka untuk mengikutinya (Manggo, 2018). 

 kepemimpinan mempunyai peran untuk melakukan segala sesuatu untuk 

mewujudkan lingkungan kerja yang baik, sehingga diharapkan bagi pekerja   

menyenangkan. Jika seorang pemimpin kurang dinamis dan kreatif maka akan 

mempengaruhi berkurang dan terdapat kemungkinan organisasi mengalami 

kelemahan. Seorang pemimpin selalu ingin pada masa kepemimpinannya berjalan 
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dengan baik, tetapi untuk mencapai suatu yang diinginkan itu sulit, seorang 

pemimpin harus membutuhkan dan mempunyai faktor-faktor yang menyebabkan 

adanya efektivitas kepemimpinan tersebut, seperti dengan bagaimana cara 

pemimpin mengelola perusahaan dan aktivitas mempengaruhui karyawan-

karyawan untuk bekerja sama dan lebih efektif untuk tercapainya tujuan di 

perusahaannya. 

Setiap perusahaan mempunyai cara sendiri dalam kepemimpinan yang 

dijalankan, kepemimpinan tersebut dijalankan tidak serta merta selalu berhasil 

dalam menghadapi dan mengelola sumber daya manusia dalam perusahaannya. 

Dimana peran kepemimpinan dilihat dari pendekatan dan indikator kepemimpinan 

yang dijalankan. Indikator kepemimpinan menurut Vera dan Wahyuddin (2016) 

yaitu: kemampuan dalam mengarahkan, membimbing, mempengaruhui orang 

lain, sikap dan tanggung jawab, kepentingan bersama. Menurut Rosari (2019) 

terdapat dimensi dari kepemimpinan yaitu: pengaruh ideal, inspirasi motivasi, 

stimulasi intelektual, pertimbangan individu. Didasarkan pada indikator-indikator 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa indikator kepemimpinan yaitu: sikap serta 

tanggung jawab, dapat mengarahkan, membimbing, stimulasi intelektual. 

2.1.3 Kerjasama Tim 

 Kerjasama tim adalah kegiatan terpenting untuk kelancaran dari sebuah 

organisasi atau perusahaan (Sari dan Wibowo, 2021). Menurut Kav (2018) 

mengatakan Salah satu bagian penting dari keberhasilan suatu perusahaan adalah 

tim, yang berarti bahwa karyawan, tim teknis, dan seluruh anggota perusahaan 
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bekerja bersama untuk menggapai tujuan yang telah ditetapkan dengan tujuan 

mencapai kepuasan pelanggan. Kerjasama tim adalah sekumpulan orang yang 

dapat bekerja sama untuk menyelesaikan tugas serta kegiatan bersama-sama untuk 

memperoleh tujuan perusahaan yang akan mempunyai dampak positif yang sangat 

baik dan pekerjaan akan cepat selesai dan tepat waktu dan pekerjaan akan terasa 

lebih ringan. Menurut Hwang (2018) mengatakan bahwa kerjasama tim 

menggerakan karyawan untuk berhubungan satusama lain, yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan. Kerjasama tim merupakan sebuah aktivitas 

yang dikerjakann oleh sekumpulan orang disebuah perusahaan. Kerjasama tim 

salah satu tindakan yang mendorong para karyawan bekerja dengan cara efektif 

didalam bagian-bagain perusahaan. Dengan adanya kerjasama tim  dapat 

membantu karyawan lebih kreatif karena adanya pertukaran pendapat dan pikiran.  

Kerjasama tim terdapat faktor yang mendasari bentuknya sebuah tim yaitu 

seperti adanya rasa bertanggung jawab yang dimiliki dari dua orang atau lebih 

yang terdapat di sebuah tim tersebut yang akan membuat pekerjaan menjadi lebih 

serius dikerjakan sehingga akan adanya kontribusi dalam menjalankan sebuah 

pekerjaan yang diberikan oleh pemimpin sehingga dalam anggota tim dapat saling 

membantu. Imron dan Suhardi (2019) menyatakan bahwa terdapat indikator 

dalam kerjasama tim, yaitu: tanggung jawab, saling berkontribusi, kepercayaan, 

kekompakan. Menurut West dalam Hatta dkk (2017) mendefinisikan elemen-

elemen kerja sama team sebagai ukurannya yaitu: tanggung jawab, berkontribusi, 

dan pengerahan kemampuan secara maksimal. Dari indikator-indikator diatas 
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dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator kerjasama tim yaitu: tanggung 

jawab, berkontribusi, kekompakan. 

2.1.4. Semangat Kerja  

 Semangat kerja adalah kondisi psikologis untuk mendorong seseorang 

bekerja dengan keras, lebih cepat, serta lebih baik dalam suatu perusahaan untuk 

mencapai tujuan bersama (Busro, 2018). Menurut Nasution (2019), semangat 

kerja akan mendorong seseorang untuk berkarya dan meningkatkan kreativitas 

karyawan saat mereka bekerja. Menurut sari dan wibowo (2021) mengatakan 

Semangat kerja adalah dengan menikmati pekerjaan yang dilakukan dengan 

senang, namun semangat kerja tidak disebabkan oleh lingkungan kerja. Semangat 

kerja merupakan sikap mental yang mendorong orang atau kelompok untuk 

bekerja bersama, menyelesaikan tugas tepat waktu, dan bertanggungjawab atas 

apa yang dilakukan mereka. Orang yang bersemangat terhadap pekerjaannya 

mempunyai alasan tersendiri dalam bekerja dan mempunyai kekuatan untuk 

bertahan meski menghadapi kesulitan. Suasana kerja di perusahaan menunjukkan 

semangat kerja, karyawan menunjukan tingginya semangat kerja jika mereka 

merasakan senang, bahagia, optimis, sbaliknya, jika karyawan suka membantah 

atau menyakiti orang lain, itu menunjukkan semangat kerja yang rendah. 

 Menurut Hendri dan Rismansyah (2016) semangat kerja yang merupakan 

sikap positif bagi karyawan yaitu dengan indikator: sikap bekeerjasama, ceria, 

ramah, menyelesaikan tugas hingga selesai. Dan menurut handayani (2016) 

menyatakan bahwa terdapat nilai-nilai yang memengaruhi semangat kerja seperti 
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dengan indikator: presensi, kerjasama, kepuasan kerja, kedisiplinan. Didasarkan 

pada indikator-indikator tersebut, dapat disimpulkan bahwa indikator semangat 

kerja yaitu:  sikap kerjasama tim, menyelesaikan tugas hingga selesai, kepuasan 

kerja. 

2.2 Hubungan Antara Variabel dan Hipotesis Penelitian 

2.2.1 Kepemimpinan Terhadap Semangat Kerja 

Kepemimpinan merupakan seorang pemimpin yang berhubungan dengan 

mengarahan serta memberikan pengaruh terhadap para anggota atau keryawan 

pada suatu organisasi disaat menjalankan tugas dan kewajiban (Moekjiat 2016). 

Pemimpin yang baik adalah mereka yang dapat meenyadari apa yang diinginkan 

pekerjanya. dimana karyawan merupakan aset perusahaan, maka keberlangsungan 

perusahaan bergantung pada bagaimana karyawan bertindak dalam menjalankan 

bisnis prusahaan. Salah satu unsur penting pemimpin yaitu kaitannya dengan 

semangat kerja. Dimana pekerja menginginkan pemimpin yang dapat mendorong 

mereka mampu untuk menjalankan suatu kewajibannya. Pengggabean (2014) 

menyatakan jika semakin banyak warna dan jenis keinginan serta rasa butuh 

karyawan pada suatu organisasi akan membuat individu yang menjadikan 

individu dapat memimpin dan beradaptasi pada keinginan karyawannya. Dari 

perilaku karyawan dapat diarahkan unuk menggapai keinginan yang didasari oleh 

semangat kerja. Dan pemimpin dapat mengarahkan dan memperhatikan hal-hal 

yang diinginkan oleh karyawan untuk menambah semangat kerja, sehingga 

karyawan yang memiliki semangat kerja dalam menjalankan pekerjaannya maka 

akan mempengaruhi produktifitas perusahaan. 
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Penelitian yang dilakukan oleh I Komang Oka et.al (2022) dan penelitian 

yang dilakukan oleh Agus dan Made (2013), Menyimpulkan bahwa berdasarkan 

hasil penelitian dan pembahasan adalah kepemimpinan berpengaruh signifikan 

terhadap Semangat Kerja Karyawan sehingga hipotesis satu pada studi ini adalah: 

H1: Kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap Semangat Kerja 

Karyawan 

2.2.2 Kerjasama Tim Terhadap Semangat Kerja 

 Kerjasama tim mrupakan kelompok yang yang setiap anggota memiliki 

satu tujuan (Alisahbana et al., 2015). Perusahaan membutuhkan karyawan yang 

dapat bekerjasama dengan kelompoknya, dimana kelompok kerja yang kuat tidak 

bergantung pada seberapa baik seorang anggota melakukan pekerjaannya sendiri, 

tetapi pada seberapa baik anggota dapat bekerjasama untuk memperoleh tujuan 

bersama. Dimana anggota yang berpartisipasi dalam usaha kerjasama, baik yang 

digerakkan ataupun yang menggerakan, dapat mempengaruhi atau menentukan 

seberapa berhasil usaha tersebut. Dalam hubungan antar rekan kerja disebuah 

kelompok dengan menciptakan suasana yang baik seperti meciptakan suasana 

kekompakan, saling berkontribusi sehingga akan menjadikan semangat kerja 

karyawan dapat dipengaruhi oleh kerjasama tim. 

Penelitian yang dilakukan oleh Elfi Novrida (2021) menyimpulkan 

berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bahwa kerjasama tim berpengaruh 

positif signifikan terhadap semangat kerja karyawan sehingga hipotesis dua pada 

studi ini adalah: 
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H2: Kerjasama Tim berpengaruh positif signifikan terhdap semangat kerja 

karyawan 

2.2.3 Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 

 Kepemimpinan didefinisikan sebagai alat perusahaan untuk mengatur 

karyawannya agar tetap bertanggung jawab atas tugas yang diberikan oleh 

pemimpin. Pemimpin yang efektif adalah mereka yang cepat berpikir dan 

memiliki sifat yang mendorong anggota staf untuk mengikuti (Mango, 2018). 

Kepemimpinan yang efektif akan diterapkan oleh organisasi dalam memperoleh 

tingkat kinerja organisasi yang lebih baik, yang dapat diukur dari tingkat kinerja 

karyawan, apabila karyawan diatur secara efektif maka mereka akan berhasil 

dalam mengembangkan hasil kinerja mereka untuk tercapainya tujuan perusahaan. 

Kepemimpinan adalah komponen yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan 

karena pemimpin yang baik adalah yang mampu mengarahkan atau mendorong 

karyawannya, sehingga kinerja mereka menjadi baik dan meningkat. Karyawan 

akan kehilangan rasa semangat jika ada kepimpinan yang buruk. Serta sebaliknya, 

kepemimpinan yang baik dapat menjadikan karyawannya merasakan senang dan 

berdampak pada meningkatnya kinerja untuk memproleh tujuan perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri Esti Cahyani (2019) menyimpulkan 

bahwa beradasarkan hasil penelitian dan pembahasan kepemimpinan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. sehingga hipotesis tiga pada studi ini 

adalah: 

H3: Kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan 
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2.2.4 Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Karyawan 

 Kerjasama tim adalah sistem kerja kelompok yang didukung oleh para ahli 

yang dengan tujuan yang jelas dan didukung oleh kepemimpinan untuk mencapai 

kinerja yang lebih baik dibandingkan kinerja individu (Susanti et al. 2021). Selain 

kepemimpinan salah satu komponn yang dapat mempengauhi kinerja karyawan 

yaitu kerjasama tim. Kerjsama tim adalah kelompok orang yang berusaha bekerja 

lebih baik bersama daripada  individu. Kerjasama tim yang solid akan menjadikan  

semangat positif bagi karyawan dan penting untuk kebahagian kerja, yang dapat 

memengaruhi kinerja karyawan. Kerjasama tim terus menggerakan karawannya 

untuk berinteraksi maka dapat mempengaruhi terhadap kinerja karyawan. Namum 

sebaliknya apabila kerjasama tim kurang solid atau karyawan tidak merasa 

terdorong untuk merasa berpartisipasi serta berkontribusi melebihi standar yang 

ditetapkan perusahan maka hal tersebut dapat mempengaruhi kinerja karyawan.  

 Penelitian yang dilakukan oleh (Farhan et.all 2021) Dan penelitian yang 

dilakukan oleh Feredy siagin (2020) Menyimpulkan bahwa berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan kerjasama tim terdapat pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

H4: Kerjasama Tim berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja 

karyawan 
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2.2.5 Semangat kerja terhadap Kinerja Karyawan 

 Semangat kerja adalah sikap individu dan kelompok terhadap keseluruhan 

semangat kerja serta berkolaborasi dengan orang lain untuk mencapai tujuan dari 

perusahaan tersebut (Sumantri 2017). Semangat kerja didefinisikan sebagai tekad, 

kesungguhan, dan keinginan seseorang untuk melakukan atau melaksanakan tugas 

yang ditugaskan dengan baik. Karena semangat kerja yang baik akan memotivasi 

seseorang dalam melakukan pekerjaan secara giat dan menjadi lebih kreatif dalam 

pekerjaannya. Semangat kerja dapat dipicu melalui peran kepemimpinan dan 

kerjasama tim yang nantinya faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi sebuah 

kinerja karyawan. Oleh karena itu, semangat kerja memiliki peran penting untuk  

memajukan kinerja karyawan karena ketika lebih merasa semangat dalam bekerja, 

maka mnjadikan performa kerja yang dilakukan pekerja akan semakin baik pula. 

Hasil kinerja karyawan sebanding dengan keberhasilan pekerja secara 

keseleuruhan, sebagaimana ditentukan perusahaan, dalam menyelsaikan pekerjaan 

dan tanggung jawab yang telah diserahkan kepada karyawannya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ilham dan Wan (2021) berjudul Dan 

Penelitian yang dilakukan oleh  Aprianto et.all (2021) berjudul Meyimpulkan 

bahwa berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menunujukan ssemangat 

kerja berpengaruh postif signifikan terhadap kinerja karyawan. 

H5: Semangat kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja 

karyawan 
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2.3 Model Empirik 

 Berdasarkan analisis kajian pustaka antara variabel serta hipotesis yang 

lengkap dan mendalam mengenai kepemimpinan dan kerjasama tim terhadap 

kinerja karyawan dengan semangat kerja. Sehingga dihasilkan karangka pikiran 

sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 

Model Empirik 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 explanatory research merupakan pendekatan penelitian yang bertujuan 

memberikan deskripsi mengenai posisi variabel yang diteliti serta kaitan antara 

mereka (Sugiyono 2018). Menurut Sugiyono (2018) menyatakan bahwa data 

kuantitatif didefinisikan sebagai pendekatan penelitian yang didasarkan pada data 

yang actual. Data pada penelitian berupa nilai numerik yang akan dihitung dengan 

mengaplikasikan statistik menjadi alat uji komputasi, yang berhubungan atas 

permasalah yang akan diteliti. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

vaiabel independen yaitu Kepemimpinan (X1), Kerjasama tim (X2), terhadap 

variabel dependen yaitu Kinerja Karyawan (Y2) dengan semangat kerja (Y1) 

sebagai variabel intervening pada PT Equityworld Futures cabang Semarang. 

3.2 Sumber Data 

 Pada penlitian ini menggunakan sumber data sebagai berikut: 

a.  Data Primer 

 Data primer dapat didefinisikan sebagai sumber data menyajikan atau 

mengumpulkan data secara langsung kepada peneliti (Sugiyono 2019). Data 

tersebut diperoleh secara langsung melalui pengisian kuesioner oleh karyawan PT 

Equitywold Futures cabang Semarang. Data yang di maksud mencakup pera 

kepemimpinan, kerjasama tim, kinerja karyawan dan semangat kerja. 
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b.  Data Sekunder 

 Menurut Sugiarto (2017) data sekunder merupakan data yang didapat 

melalui pihak ketiga, karena tidak didapat secara langsung dari narasumber. Data 

tersebut bisa diambil melalui orang lain atau studi dokumentasi dan kepustakaan. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder pada PT Equtiyworld Futures cabang 

Semarang yaitu data yang berasal dari studi pustaka.  

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Studi ini mengunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Data primer 

Penelitian ini menggunakan data primer yaitu data yang diambil langsung 

melalui kuesioner. Kuesioner diberikan kepada responden dengan beberapa 

pernyataan atau pertanyaan tertulis dan digunakan untuk mengumpulkan data 

(Sujarweni, 2020). 

Apabila peneliti sudah dapat memahami variabel yang akan diteliti serta 

keinginan responden dari pertanyaan yang telah diberikan, dengan menggunakan 

metide kuesioner adalah metode pengumpulan data yang efektif dan efisien. 

Kuesioner cocok apabila digunakan apabila memiliki responden cukup banyak. 

Untuk mengumpulkan data, kuesioner dibagikan kepada karyawan PT 

Equityworld Futures cabang Semarang. 

 Pengumpulan data dari kuesioner menggunakan pengukuran interval, dan 

skornya ditetapkan sebagai berikut: 
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b. Data sekunder 

Studi ini juga menggunakan data sekunder, dengan menggunakan studi 

pustaka. Sugiyono (2017) menyatakan bahwa studi pustaka mencakup penelitian 

tentang teori dan sumber lain yang berhubungan dengan norma, nilai, dan budaya 

yang berkembang dalam masyarakat yang diteliti. 

3.4 Variabel dan Indikator 

 Variabel pada penelitian ini adalah kinerja, kepemimpinan, kerjasama tim, 

dan semangat kerja. Divisi setiap variabel dijelaskan sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 

Variabel dan Indikator Penelitian 

No Variabel Indikator Sumber 

1 Kinerja karyawan 

didefinisikan sebagai output 

yang bisa didapat oleh 

individu atau tim kerja di 

perusahaan sesuai dengan 

kewewenangannya serta 

tanggungjawabnya untuk 

mencapai tujuan perusahaan 

 Kuantitas 

 Kualitas 

 Pengawasan dan 

hubungan kerja 

 Motivasi 

Kasmir (2017) 

Mamesah et,al 

(2016) 

2 Kepemimpinan, bagaimana 

pemimpin mengajak 

bawahannya untuk bekerja 

sama secara kretif guna 

menggapau tujuan dari 

organisasi 

 sikap dan tanggung 

jawab 

 Mengarahkan 

 Membimbing 

 Stimulasi 

Intelektual 

Wahyudin 

(2016) 

Roasri (2019) 

3 Kerjasama Tim, dimana 

Karyawan dimotivasi untuk 

berinteraksi satu sama lain, 

yang berdampak pada 

bagaimana mereka bekerja. 

 Bertanggung jawab 

 Berkontribusi 

 Kekompakan 

Suahrdi (2017) 

West (2017)  

4 Semangat Kerja, keadaan 

mental yang memungkinkan 

individu bekerja dengan 

lebih cepat dan lebih baik di 

perusahaan 

 Sikap kerjasama 

 Menyelsaikan 

tugas  

 Kepuasan kerja 

 

Hendri (2016) 

Handayani 

(2016) 
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3.5 Responden 

Menurut Suliyanto (2018), populasi terdiri dari semua komponen yang 

diharapkan memiliki karakteristik tertentu. Populasi yang ditetapkann pada studi ini 

adalah karyawan PT Equityworld Futures semarang yang mempunyai karakteristik 

tertentu. Karakteristik yang dipakai dalam studi ini yaitu laki-laki dan perempuan 

dengan minimal kerja selama 2 tahun. Untuk memenuhi karakteristik tersebut 

terdapat 96 karyawan yang searah dengan karakteristik. Sehingga populasi yang 

ditetapkan pada studi ini sesuai dengan karakteristiknya yaitu 96 karyawan. 

  Menurut Suliyanto (2018) Sampel adalah bagian dari populasi yang akan 

dikarakterisasi. Sampel pada penelitian ini memakai teknik purporsive sampling. 

Teknik purporsive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan karakteristik 

tertentu. Penelitian ini menggunakan sampel sensus, yang berarti semua orang 

dalam populasi diambil sebagai sampel. Dapat disimpulkan total sampel yang 

dijadikan sebagai responden penelitian ini adalah 96 responden PT Equityworld 

Futures Semarang sesuai  karakteristik yang telah dijelaskan yaitu laki-laki dan 

perempuan dengan minimal kerja 2 tahun. 

3.6 Teknik Analisis Data   

  Metode analisisis kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. (Statistical 

Package for Social Sciences), SPSS adalah program aplikasi yang memungkinkan 

pengolahan data statistik dengan perhitungan statistik menggunakan basis windows 

untuk statistik parametrik dan non-parametrik (Ghozali, 2016).  Berikut ini adalah 

metode analisisis data yang digunakan pada penelitian ini: 
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3.6.1 Uji Instrumen 

Menurut Arifin (2017) menyatakan psikometri sudah menentukan standar 

untuk alat ukur, seperti instrumen, yang dianggap baik. Standar tersebut meliputi 

hal-hal seperti validitas dan reliabilitas. Instrumen penelitian juga diperlukan untuk 

mengelompokan, mengawasi, dan menginterpretasikan data dari responden, seperti 

melalui kuesioner, wawancara, dokumenetasi yang digunakan. Berikut adalah uji 

interumen yang digunakan: 

a. Uji Validitas  

Validitas mengacu pada sejauh mana suatu alat ukur dapat menjalankan 

fungsi pengukurannya secara tepat dan akurat (Wahyudi,2020). Uji validitas yang 

mengukur valid tidaknya suatu data di studi ini melalui kuesioner yang telah 

diberikan ke responden, dimana pengukuran akan dikatan valid jika alat ukurnya 

yang digunakan itu baik. 

Penelitian ini akan menggunakan uji validitas melalui perhitungan masing-

masing skor pertaanyaan ke total keseluruhan skor pertanyaan. Untuk menguji hal 

tersebut menggunakan program SPSS .Pengujian delakukan menggunakan r 

hitung dan r tabel. Pengujian signifikan dilkakukan  menggunakan r tabel dengan 

taraf signifikan sebesar 0,05 atau 5%. Dengan kriteria pengujian validitas yaitu 

sebagai berikut: 

1. Jika nilai r hitung ≥ nilai r tabel, maka butir pernyataan dinyatakan valid. 

2. Jika nilai r hitung ≤ nilai r tabel, maka butir pernyataan dinyatakan tidak 

valid. 
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b. Uji Reliabilitas 

Hornsey et al. (2020) menyatakan bahwa reliabilitas dapat didefinisikan 

sebagai tingkat konsistensi antara dua pengukuran yang berkaitan dengan hal yang 

sama. Raliabilitas menunjukkan tingkat konsistensi kuesioner terhadap tanggapan 

responden dalam berbagai kondisi dengan kuesioner yang sama. Hal ini 

dibutuhkan  untuk memperoleh data yang memenuhi tujuan pengukuran. Untuk 

mengetahui reliabilitas variabel yaitu dengan dilakukannya uji statistik dengan 

Cronbach’s Alpha berdasarkan aturan  sebagai berikut: 

1. Pernyataan yang digunakan untuk mngukur variabel tersebut adalah 

reliabel, apabila nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,6  

2. Pernyataan yang digunakan untuk mngukur variabel tersebut adalah tidak 

reliabel, apabila nilai Cronbach’s Alpha ≤ 0,6  

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Model regresi yang baik memenuhi asumsi klasik seperti normalitas, 

multikolineritas, dan hetrokedastisitas, maka sebelum menguji hipotesis, perlu 

dilakukan uji normalitas, multikolineritas, autokorelasi, dan hetrokedastisitas. 

Berikut adalah uji asumsi klasik yang akan digunakan: 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas menentukan apakah masing-masing variable terikat dan 

bebas mempunyaii distribusi yang normal. Model regresi yang baik menunjukkan 

apabila distribusi datanya normal atau mengarah normal, dan memenuhi asumsi 
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normalitas jika data berdistribusi di sekitar dan mengikuti arah garis diagonal 

(Ghozali, 2016).   

b. Uji Multikolonieritas  

Pengujian multikolinieritas, menurut Ghozali (2016) dilakukan untuk 

mengetahui apakah ada korelasi antara variabel independen atau bebas dalam 

model regresi yang baik. Dalam model regresi yang baik, tidak akan ada korelasi 

di antara variable independen. Apabila dua variable independen memiliki korelasi 

satu sama lain, disebut variabel orthogonal. Cara mengetahui apakah data terbebas 

dari multikoloniritas dengan melihat VIF pada tiap-tiap variable independen, jika 

nilai VIF < 10, maka data dikatakan bebas dari multikolonieritas 

c. Uji Hetroskedasitas 

 Dalam model regresi, uji heteroskedastisitas dipakai guna mengetahui ada 

tidaknya perbedaan dalam residu antara pengamatan yang satu ke pengamatan lain 

(Ghozali, 2016). Homoskedastisitas atau tidak adanya heteroskedastisitas adalah 

kriteria model regresi yang baik. Studi ini dilaamatai melalui grafik plot antara 

nilai prediksi variabel terikat (dependen), ZPRED, dan residualnya, SPESID. 

Nilai yang diprediksi diwakili oleh sumbu Y pada grafik scatterplot, sedangkan 

residual diwakili oleh sumbu X., yang menunjukkan bahwa tidak ada 

heterosdastisitasBerikut ini adalah dasar analisinya :  

1. Adanya heterokedastisitas ditunjukkan oleh pola tertentu (misalnya 

trdapat titik-titik) yang membentuk pola teratur (bergelombang, melebar, 

atau menyempit).  
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2. Tidak Tidak  ada pola yang jelas dan titik-titik tersebar di atas dan di 

bawah angka 0 adalah Y Tidak terjadi heteroskedastisitas 

3.6.3 Analisi Regresi Liniear Berganda  

 Salah satu tujuan analis ini yaitu menentukan apakah ada pengaruh antara 

variable independen dan variable dependen bersifat positif atau negatif, dan 

memperkirakan apakah nilai variabel independen tesbut meningkat atau menurun. 

Tujuan dari analisis regresi linier berganda yaiitu memperkirakan serta 

memahami pengaruh variabel bebas yaitu Kepemimpinan, Kerjasama Tim 

terhadap variabel terikat kinerja kryawan dengan semangat kerja sebagai variabel 

intervening. Berikut  rumus yang digunakan: 

 

Dan 

 

Keterangan : 

b  = Koefisien regresi 

X1  = Kepemimpinan 

X2  = Kerjasama Tim 

Y1 = Semangat Kerja 
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Y2 = Kinerja Karyawan 

e = Residu 

3.6.4 Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis merupakan teknik statistik yang menentukan apakah ada 

tidaknya pengaruh antara variable terikat serta bebas dalam suatu proyek 

penelitian. Tujuan utama pengujian hipotesis ialah untuk membuktikan apakah 

hipotesis tersebut memiliki bukti statistik yang cukup untuk mendukungnya. 

Adapaun uji hipotesis menggunakan uji t.  

Uji t bertujuan menentukan apakah pengaruh variable independen terhadap 

dependen signifikan atau tidak. Hal ini untuk mengatahui kemaknaan dari nilai 

koefisien dterminasi. Uji t (parsial) dilakukan untuk membandingkan t hitung 

dengan t tabel yaitu dengan tingkat signifikansinya sebesar 0,05 atau a= 5%. 

Kriteri pengujian yang digunakan yaitu: 

1. Tidak ada pengaruh antara variabel dependen dan independen apabila nilai 

signifikansinya > 0,05 atau t hitung < t tabel. Dalam hal ini, Ha ditolak dan 

Ho diterima. 

2. Terdapat pengaruh signifikan antar variabel dependen dan independen 

apabila nilai signifikansinya < 0,05 atau t hitung > t tabel. Dalam hal ini 

Ha diterima dan Ho ditolak. 
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3.6.5  Analisis Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R²), yang menunjukkan seberapa jauh kemampuan 

model untuk menjelaskan variasi variabel dependen, berkisar antara nol dan satu. 

Nilai R² yang rendah membuktikan bahwa variabel independen mempunyai  

kemampuan yang kecil dalam mengartikan variasi variabel dependen (Ghazali, 

2016). 

3.6.6 Uji Sobel 

 Suatu variabel dikatakan intervening apabila memengaruhi hubungan 

antara variabel bebas dan variabel terikat (Ghazali 2011). Uji Sobel ini bertujuan 

mengetahui pengaruh variabel intervening yaitu semangat kerja. 

 Uji Sobel dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh tidak langsung variable 

bebas dan variable terikat dengan bantuan variable intervening. Pengujian ini 

untuk menguji kemampuan variabel Semangat kerja dapat menjadi variabel 

intervening antara Kepemimpinan dan kinerja karyawan, dengan dilakukannya uji 

sobel test. Pada studi ini, peneliti menggunakan Sobel Test Calculator for the 

Significance of Mediation. Dengan analisis, apabil hasil sobel test diperoleh 

dengan nilai probabilitas < taraf signifikan 5% atau 0,05 maka artinya terdapat 

pengaruh secara signifikan. Sehingga dikatakan bahwa variable semangat kerja 

dapat menjadi penghubung langsung atau tidak lamgsung diantara variabel 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Karakteristik Responden 

 Dalam studi ini, populasi dari responden ialah semua karyawan PT 

Equityworld Futures Semarang dengan minimal kerja selama 2 tahun. Dalam 

penelitian ini, data kuesioner didistribusikan dan dikumpulkan secara tidak 

langsung secara online melalui platform formulir online yang dikenal sebagai 

Google Forms. 

Identitas responden dapat diidentifikasi berdasarkan jenis kelamin, usia, 

jabatan, dan lama pekerjaan mereka. Hasil dari kuesioner yang diberikan kepada 

responden dapat digunakan untuk menentukan karakteristiknya.  

4.1.1 Jenis Kelamin Responden 

 Tabel berikut menunjukkan perbedaan jenis kelamin dari 96 responden: 

Tabel 4.1 

Jenis Kelamin Responden 

No Keterangan Jumlah Presentase 

1 Laki-laki 51 53,1% 

2 Perempuan 45 46,9% 

 Total 96 100% 

 Sumber : Data  yang diolah, 2023  
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 Berdasarkan tabel diatas menunjukan responden laki-laki lebih banyak 

dibandingkan responden perempuan dengan kriteria minimal bekerja selama 2 

tahun. 53,1%  Responden laki-laki  dan 46,9%. responden perempuan. 

4.1.2 Usia Responden 

 Tabel berikut menunjukkan karakteristik usia berdasarkan data dari 96 

responden: 

Tabel 4.2 

Usia Responden 

No Keterangan Jumlah Persentase 

1 20-30 Tahun 56 58,3% 

2 31-40 Tahun 23 24,0% 

3 41-50 Tahun 13 13,5% 

4 > 50 Tahun 4 4,2% 

 Total 96 100% 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2023 

 Pada penelitian ini menunjukkan bahwa sebgia besar berusia 20-30, 

dengan 56 responden menjawab sehingga persentasenya 58,3%. Usia 31-40 tahun, 

dengan 23 responden menjawab terhitung 24,0%. Usia 41-50 tahun, dengan 13 

responden menjawab terhitung  13,5%, dan usia lebih dari 50 tahun, dengan 4 

responden menjawab terhitung 4,2%. 
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4.1.3 Jabatan Responden 

 Berdasarkan data yang telah dikumpulkan bahwa terdapat dua macam 

jabatan, dapat dilihat sebagi  berikut: 

Tabel 4.3 

Jabatan Responden 

No Keterangan Jumlah Presentase 

1 Marketing 83 86,5% 

2 Back Office 13 13,5% 

 Total 96 100% 

       Sumber: Data yang diolah, 2023 

 Berdasarkan pada tabel diatas menunjukan responden bekerja dibidang 

marketing mendominasi penelitian ini. 83 responden dari bidang marketing 

memiliki persentase 86,5%, sedangkan 13 responden dari bidang back office 

memiliki persentase 13,5%. 

4.1.4 Lama Bekerja Responden 

 Tabel berikut menunjukkan lama bekerja responden berdasarkan hasil 

jawaban dari 96 responden 
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Tabel 4.4 

Lama Bekerja Responden 

No Keterangan    Jumlah   Presentase 

1   2  Tahun 22 22,9 

2 3  Tahun 13   13.5 

3 4  Tahun 13 13,5 

4 5  Tahun 14 14,6 

5 6  Tahun 9 9,4 

6 7  Tahun 10 10,4 

7 8  Tahun 6 6,3 

8 9  Tahun 9 9,4 

 Total 96 100%   

    Sumber: Data yang diolah, 2023 

 Berdasarkan lama bekerja didapati pada studi ini  yang bekerja lebih dari 

dua tahun memiliki persentase sebesar 22,9%, orang yang bekerja selama 3 tahun 

memiliki persentase sebesar 13,5%, orang yang bekerja selama 4 tahun memiliki 

persentase sebesar 14,6% orang yang bekerja selama 6 tahun memiliki persentase 

sebesar 9,4% dan orang yang bekerja selama 7 tahun memiliki persentase sebesar 

10,4% 

4.2 Analisis Deskriptif 

 Analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan cara responden tentang 

variable penelitian. Pada studi ini variabelnya berupa: kepemimpinan, kerjasama 

team, semangat kerja, dan kinerja karyawan. Dimulai dengan kategori “sangat 

tidak setuju”, “tidak setuju”, “netral”, “setuju”, serta “sangat setuju”. Skala likert 
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digunakan untuk mengukur setiap variabel melalui tanggapan responden. Dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Rentang Skala = 
𝑠𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑠𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 
 

  = 
5− 1

5  
=   0,8 

 Sebagai hasil rumus diatas , jenjang interval yang didapat sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Nilai Skor dan Kategori 

 

 Berdasarkan hasil penelitian, kita dapat mengetahui bagaimana setiap 

indikator dari masing-masing variable yaitu sebagai berikut: 

4.2.1 Tanggapan Variabel Kepemimpinan (X1) 

 Di bawah ini adalah tanggapan responden terhadap setiap pertanyaan yang 

berkaitan dengan variabel kepemimpinan: 
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Tabel 4.6 

Tanggapan Responden terhadap Kepemimpinan 

Indikator Rata-rata Keterangan 

Tanggung jawab pemimpin dapat 

memengaruhi  terhadap kinerja karyawan 

4.24 Sangat  

tinggi 

 

 

Pemimpin selalu mengarahkan 

karyawannya dalam melakukan pekerjaan 

yang diberikan 

3,90 Tinggi 

Dalam bekerja peran pemimpin dapat 

membimbing karyawannya untuk memiliki 

tekad dalam menyelesaikan tugas dengan 

baik 

3,99 Tinggi 

Pemimpin dapat mendorong saya untuk 

selalu inovatif dalam menyelesaikan tugas 

4,11 Tinggi 

total 4,06 Tinggi 

      Sumber: Data Primer yang diolah, 2023 

 Pada variable kepemimpinan, score jawaban responden 4,06, merupakan 

nilai kategori tinggi , seperti yang dinyatakan dalam tabel diatas. Hal tersebut 

menunjukan bahwa peran kepemimpinan di PT Equityworld futures sangat 

penting untuk keberhasilan perusahaan dengan sikap dan tanggung jawab kepada 

karyawan serta pemimpin yang dapat mengarahkan, membimbing dan mendorong 

karyawan secara penuh dalam pekerjaan. Ini dibuktikan dengan penilaian 

responden pada indikator X1.1 “Sikap dan tanggung jawab” dengan hasil kategori 

sangat tinggi dengan nilai 4,24. Selanjutnya, pada indikator X1.2 “Mengarahkan” 

dengan hasil penelitian menunjukan nilai sebesar 3.90 yang masuk ke dalam 

kategori tinggi. Kemudian indikator X1.3 “Membimbing” dengan hasil 

menunjukan nilai 3,99 pada kategori tinggi. Dan indikator X1.4 “Stimulasi 

Intelektual”  dengan hasil penelitian nilai 4,11, pada kategori tinggi. 
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4.2.2 Tanggapan Variabel Kerjasama Team 

Tanggapan responden pada masing-masing pernyataan dalam variabel 

semangat kerja yaitu: 

Tabel 4.7 

Tanggapan Responden terhadap Kerjasama Team 

Indikator Rata-rata Keterangan 

Saya dapat bertanggung jawab atas 

pekerjaan yang diberikan oleh tim saya. 

4.41 Sangat  

tinggi 

 

 

Dalam bekerjasama saya telah memberikan 

kontribusi yang baik 

4,22 Sangat 

Tinggi 

Kekompakan kerjasama tim sangat penting 

untuk mendapatkan hasil yang memadai 

4,29 Sangat 

Tinggi 

total 4.31 Sangat 

Tinggi 

      Sumber: Data Primer yang diolah, 2023  

 Tabel diatas menunjukkan scor jawaban rata-rata responden untuk variabel 

kerjasama tim sebesar 4,31, dengan kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan 

responden sangat berkontribusi serta bertanggung jawab dengan tugas yang 

diberikan kepada setiap tim, serta dapat membangun kekompakan pada team 

tersebut. Hal ini dibuktikan dengan penilaian responden pada indikator X2.1 

“Bertanggung jawab” dengan hasil menunjukkan nilai sebesar 4,41 yang termasuk 

kategori yang sangat tinggi. Pada indikator X2.2 “Berkontribusi” dengan hasil 

penelitian menunjukan nilai sebesar 4,22 pada kategori sangat tinggi. Serta  

indikator X2.3 “Kekompakan” dengan hasil penelitian menunjukan nilai sebesar 

4,29  pada kategori sangat tinggi. 
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4.2.3 Tanggapan Variabel Semangat Kerja 

 Tanggapan responden pada masing-masing pernyataan dalam variabel 

semangat kerja yaitu: 

Tabel 4.8 

Tanggapan Responden terhadap Semangat Kerja 

Indikator Rata-rata Keterangan 

Sikap kerjasama didalam tim dapat 

berpengaruh terhadap semangat kerja antar 

karyawan serta menghasilkan kinerja yang 

baik 

4.25 Sangat  

tinggi 

 

 

Saya merasa senang dengan pekerjaan saat 

ini, karena memenuhi harapan saya, 

sehingga menjadikan terus semangat dalam 

bekerja 

3,82 Tinggi 

Saya dapat menyelesaikan tugas hingga 

selesai dan menjadikan semangat kerja saya 

meningkat 

3,68 Tinggi 

total 3,92 Tinggi 

      Sumber: Data Primer yang diolah,2023 

Tabel diatas menunjukan score rata-rata variabel semangat kerja sebesar 

3,92 atau masuk kategori tinggi. Hal ini menunjukan bahwa sebagian responden 

memiliki semangat kerja melalui sikap kerjasama didalamnya serta kepuasan kerja 

yang didapatkan. Dibuktikan dengan penliain responden Y1.1 “Sikap Kerjasama” 

hasil penelitian menunjukan nilai 4,25 dengan kategori sangat tinggi. Indikator 

Y1.2 “Kepuasan Kerja” dengan hasil menunjukan nilai 3,82 kategori tinggi. Pada 

indikator Y1.3 “Menyelsaikan tugas hingga selesai” dengan menunjukan rata-rata 

nilai sebesar 3,68, masuk pada kategori tinggi. 

 



 

38 
 

4.2.4 Tanggapan Variabel Kinerja Karyawan 

 Tanggapan responden pada masing-masing pernyataan dalam variabel 

semangat kerja yaitu: 

Tabel 4.9 

Tanggapan Responden terhadap Kinerja Karyawan 

Indikator Rata-rata Keterangan 

Saya memiliki pemahaman yang baik serta 

kemampuan untuk menyelesaikan tugas 

yang diberikan 

4.21 Sangat  

tinggi 

 

 

Pekerjaan yang saya lakukan selalu mencapi 

terget yang telah ditentukan 

3,70 Tinggi 

Saya dapat membangun hubungan baik 

dengan karyawan, dan saya selalu 

melakukan pekerjaan dengan jujur dan 

sungguh-sungguh tanpa pengawasan. 

4,25 Sangat 

tinggi 

Motivasi yang diberikan oleh pemimpin 

dapat mendorong kinerja karyawan menjadi 

lebih baik 

4,23 Sangat 

tinggi 

total 4,10 Tinggi 

      Sumber: Data Primer yang diolah, 2023 

 Untuk variabel kinerja karyawan, seperti yang ditunjukkan dalam tabel 

diatas , skor jawaban mencapai 4.10. Hal ini menunjukan karyawan mempunyai 

pemahaman dan keterampilan atas pekerjaan yang telah diberikan, karyawan juga 

dapat melakukan pekerjaan tanpa adanya pengawasan dan dapat menjalin 

hubungan baik antar karyawan. Ini dibuktikan dengan penilaian responden pada 

indikator Y2.1 “Kuantitas” dengan penyataan dengan hasil penelitian menunjukan 

bahwa nilai sebesar 4,21 kategori sangat tinggi. Kemudian pada indikator Y2.2 

“Kualitas” dengan pernyataan dengan hasil menunjukan bahwa rata-rata nilai 
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sebesar 3,70, masuk pada kategori tinggi. Pada indikator Y2.3 “Pengawasan dan 

hubungan kerja” dengan hasil penelitian menunjukan nilai 4,25, kategori sangat 

tinggi. Pada indikator Y2.4 “Motivasi” dengan hasil menunjukan nilai  4,23, 

masuk pada kategori sangat tinggi. 

4.3 Analisis Data Uji Instrumen 

4.3.1 Uji Validitas 

 Untuk menguji validitas dilakukan menggunakan r hitung dan r tabel. 

Dengan tingkat signifikansinya 0,05 atau 5%. Jika r hitung ≥ r tabel, pernyataaan 

tersebut dinyatakan valid. Berikut ini adalah hasil uji validitas penelitian ini untuk 

masing-masing variabel: 

Tabel 4.10 

Uji Validitas 
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      Tabel 4.10 menyatakan pada variabel-variabel didalam studi ini adalah: 

kepemimpinan, kerjasama team, semangat kerja, dan kinerja karyawan. Masing-

masing variabel diatas nilai r tabel = 0,1986 atau nilai r hitung > r tabel. Karena 

responden pada penelitian ini berjumlah 96, dan dapat dilihat melalui r tabel = (N-

2) sehingga didapat nilai r tabel sebesar 0,1986. Sehingga hasil uji validitas semua 

variabel memiliki tingkat signifikansinya 0,05 atau 5%, dapat disimpulkan semua 

variabel di atas, dengan masing-masing indikator, dinyatakan valid. 

4.3.2 Uji Reliabillitas 

Uji Reliabillitas variabel mengetahui bahwa variabel tersebut reliebel atau 

tidak. Untuk mengetahuinya, uji statistik dilakukan dengan menggunakan nilai 

Cronbach’s Alpha. Apabila nilai Cronbach’s alpha ≥ 0,6 sehingga pertanyaan 

yang digunakan untuk mengukur setiap variabel ialah reliabel. Hasil uji 

reliabillitas pada penelitian ini adalaha sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Uji Relliabillitas Variabel 

 

Dari hasil uji reliabillitas diatas disimpulkan variabel kepemimpinan, 

kerjasama team, semangat kerja dan kinerja karyawan, yang ada pada studi ini 
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semua dinayatakan reliabel layak untuk digunakan karena terdapat nilai 

Cronbach’s Alpha  ≥ 0,6 

4.4 Uji Asumsi Klasik 

 Model regresi yang baik yaitu memenuhi asumsi klasik, yang mencakup 

uji normalitas, multikolonieritas, serta hetrokedasitas, demikian pengujian ini 

menggunakan uji normaliitas, multikolonieritas, serta hetrokedasitas. 

4.4.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas adalah untuk menentukan apakah distribusi kedua variabel 

independen dan dependen dalam model regresi mempunyai distribusi normal. 

Salah satu cara untuk mengetahui apakah distribusi residual normal adalah dengan 

melihat grafik histogram dan p.pplot. 

 

 

     

 

Gambar 4.1 

Grafik Histogram Uji Normalitas regresi 1 
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Gambar 4.2 

Grafik Histogram Uji Normalitas regresi 2 

 

Gambar 4.3 

Grafik Normal P-P Plot Of Regression Uji Normalitas regresi 1 

 

Gambar 4.4 

Grafik Normal P-P Plot Of Regression Uji Normalitas regresi 2 
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Dari histogram dua regresi berbentuk lonceng, dapat dianggap bahwa data 

berdistribusi normal. Ini ditunjukkan oleh plot regresi standarisasi residual p-p 

normal, yang menunjukkan plot data menyebar di sekitar serta menuruti garis 

diagonal. Sebagai kesimpulannya, kedua model regresi memenuhi asumsi 

normalitas.   

 Tabel 4.12 

Nilai Noramalitas- nilai koefisien varians 

xeDescriptive Statistics 

  Mean 

Std. 

Deviation 

Nilai 

koefisien      keterangan 

kepemimpinan 16,3021 3,45534 21,20 Normal 

kerjasama_team 12,9167 2,15537 16,69 Normal 

semangat_kerja 12,6042 2,20277 17,48 Normal 

kinerja_karyawan 16,3542 2,85428 17,45 Normal    

    Sumber: Data yang diolah, 2023 

Dari tabel diatas, uji normalitas dilakukan melalui rumus nilai koefisien 

varians yang ditunjukan dalam tabel diatas adalah, nilai koefisien kepemimpinan 

21,20, kerjasama team 16,69, semangat kerja17,48, dan kinerja karyawan 17,45. 

Nilai koefisien variabel-variabel kurang dari 30%, sehingga dinyatakan data 

berdistribusi normal. 

4.4.2 Uji Multikolonieritas 

 Uji multikolinieritas memastikan apakah model regresi menunjukkan 

bahwa ada korelasi antara variabel bebas (independen). Cara mengetahui apakah 

data terbebas dari multikoloniritas dengan melihat VIF pada tiap-tiap variabel 

independen, jika nilai VIF < 10, maka data dikatakan bebas dari multikolonieritas 
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Tabel 4.13 

Nilai Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model          Collinearity Statistics 

 Tolerance VIF 

Model Regresi 1   

kepemimpinan 0,548 1,823 

kerjasama team 0,548 1,823 

Dependent Variable:  

semangat kerja 

Model Regresi 2   

kepemimpinan 0,310 3,223 

kerjasama_team 0,338 2,954 

semangat_kerja 0,192 5,221 

DependentVariable:  

kinerjakaryawan 

   Sumber: Data yang diolah, 2023 

 Sesuai tabel uji multikoloneritas diatas, pada model regresi 1, hasil uji 

Multikolonieritas memiliki nilai tolerancee variable kepemimpinan sebesar 0,548 

dan kerjasama 0,548. Nilai VIF kepemimpinan 1,823 dan kerjasama team 1,823. 

Model regresi 2, hasil uji multikolonieritas memiliki nilai tolerancee variable 

kepemimpinan 0,310, kerjsama team 0,338 dan semangat kerja 0,192. Nilai VIF 

kepemimpinan 3,3223, kerjaa sama team 2,954.l dan semangat kerja 5,221. Dapat 

disimpulkan variabel-variabel pada studi ini memmpunyai nilai tolerancee ≥ 0,10 

serta VIF ≤ 10.000, sehingga kesimpulannya dikatakan dua regresi terbebas dari 

asumsi multikolonieritas. 

4.4.3 Uji Hetrokedasitas 

 Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menentukan ada tidaknya 

perbedaan dalam model regresi antara residual observasi yang satu ke yang 
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lainnya. Salah satu cara mengetahui apakah ada heteroskedastisitas adalah dengan 

melihat plot pada grafik. Hasil uji hetrokedasitas pada studi ini adalah sebagai 

berikut: 

 

Gambar 4.5 

Scatterplot Uji Heteroskedastisitas regresi 1 

 

 

 
Gambar 4.6 

Scatterplot Uji Heteroskedastisitas regresi 2 

 

 Berdasarkan uji hetrokedasitas diatas yang mencakup dua regresi pada 

semua gambar scatterplot dengan jelas menunjukkan bahwa titik-titik tersebar 

secara acak baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Oleh karena 

itu, sehingga kesimpulannya dikatakan asumsi heteroskedastisitas tidak ada dalam 

dua model regresi. 
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4.5 Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi linier berganda digunakan sebagai menentukan tingkat 

hubungan antara variable bebas dan variable terikat secara keseluruhan. Tabel 

berikut menunjukkan hasil dari analisis regresi linier berganda: 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Regresi Model 1 dan 2 

Coefficients  

Model Persamaan Regresi Standardized 

Coefficcients 

T 

hitung 

Sig 

1 

 

 

Kepemimpinan (X1) 

Kerjasama Team (X2) 

0,518 

0,465 

8,449 

7,596 

0,000 

0,000 

2 Kepemimpinan (X1) 

Kerjasama Team (X2) 

Semangat Kerja (Y1) 

0,251 

0,286 

0,434 

3,095 

3,678 

4,196 

0,003 

0,000 

0,000 

       Sumber: Data yang diolah,2023 

Persamaan regresi model pertama dapat dijelaskan, seperti yang ditunjukkan 

dalam tabel 4.14 di atas, yaitu: 

Y1 = b1X1 + b2X2   

Y1= 0,518X1 +0,465X2 

Dari hasil uji model regresi pertama dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Kepemimpinan (X1) dan Kerjasama Team (X2) dapat berpengaruh positif 

terhadap Semangat Kerja (Y1). 

b. Kepemimpinan (X1) berpengaruh positif terhadap Semangat Kerja (Y1). 

Oleh karna itu, dapat diartikan apabila kepemimpinan di perusahaannya 
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semakin baik, hal tersebut dapat meningkatkan semangat kerja yang 

dihasilkan karyawan semakin baik dan tinggi.  

c. Kerjasama Tema (X2) berpengaruh positif terhadap Semangat Kerja (Y1). 

Sehingga dapat diartikan apabila kerjasama team yang dilakukan oleh 

antar karyawan semakin baik maka akan meningkatkan semangat kerja 

yang di hasilkan karyawan juga bertambah tinggi. 

Sedangkan hasil pada uji regresi model dua diperoleh persamaan: 

Y2 = b1X1 + b2X2 + b3Y1  

Y2= 0,251X1 + 0,286X2 + 0,434Y1 

Dari hasil uji analisi regresi model dua, maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Kepemimpinan (X1), Kerjasama Team (X2) dan Semangat Kerja (Y1) 

berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan (Y2). 

b. Kepemimpinan (X1) berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan (Y2). 

Sehingga dikatakan apabila tingkat kepemimpinan yang diberikan dari 

perusahaan semakin baik maka tingkat kinerja karyawan yang dihasilkan 

semakin mnejadi baik dan tinggi pula. 

c. Kerjasama Team (X1) berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan 

(Y2). Dapat diartikan apabila kerjasama team yang dilakukan oleh antar 

anggota semakin baik, maka dapat menghasilkan tingkat kinerja karyawan 

yang diberikan akan semakin tinggi. 

d. Semangat Kerja (Y1) berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan 

(Y2). Sehingga dikatakan apabila tingkat semangat kerja yang dihasilkan 
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atau dirasakan karyawan tinggi, dapat menghasilkan tingkat kinerja 

karyawan yang diberikan akan semakin baik dan tinggi. 

4.6 Uji Hipotesis 

4.6.1 Uji t (uji parsial) 

 Uji t (parsial), membandingkan t hitung dan t tabel yaitu dengan tingkat 

signifikansinya sebesar 0,05 atau a= 5%. Berikut hasil uji t (uji parsial) pada 

penelitian ini: 

Tabel 4.15 

Hasil Uji  t (uji parsial) 

Coefficients 

Persamaan 

Regresi 

Standardized 

Coefficcients 

t 

hitung 

t 

tabel 

signifikan Keterangan 

Model Regresi 1 

Kepemimpinan  

Kerjasama Team 

 

0,518 

0,465 

 

8,449 

7,596 

 

0,000 

0,000 

 

0,000 

0,000 

 

Ha diterima 

Ha diterima 

Dependen Variable: Semangatkerja 

Model Regresi 2 

Kepemimpinan  

Kerjasama Team  

Semangat Kerja  

 

0,251 

0,286 

0,434 

 

3,095 

3,678 

4,196 

 

0,003 

0,000 

0,000 

 

0,003 

0,000 

0,000 

 

Ha diterima 

Ha diterima 

Ha diterima 

Dependen Variable: Kinerjakaryawan 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2023 

Berdasarkan hasil uji t dapat disimpulkan sebagai berikut:  

a. Pengaruh kepemimpinan terhadap semangat kerja 

Dari hasil uji kepemimpinan terhadap semangat kerja didapat nilai 

t hitung 8,449 > 1,985 menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari 

nilai pada t tabel, dengan tingkat signifikansinya 0,000 < 0,05. Hal ini 
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menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima. Dikatakan terdapat pengaruh 

positif yang signifikan antara variabel kepemimpinan terhadap variabel 

semangat kerja,  hipotesis pertama dinyatakan diterima. 

b. Pengaruh kerjasama team terhadap semangat kerja 

Dari hasil uji antara variabel kerjasama team dan semangat kerja 

diperoleh nilai t hitung 7,596 > 1.985, menunjukan bahwa nilai t hitung 

lebih besar dari nilai t tabel, memiliki tingkat signifikansinya 0,000 < 0,05. 

Hal ini menunjukan Ho ditolak dan Ha diterima, diartikan terdapat adanya 

pengaruh positif dan signifikan antara variable kerjasama team terhadap 

variabel semangat kerja, sehingga hipotesis kedua dapat dinyatakan 

diterima.  

c. Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 

Hasil pengujian antara variale kepemimpinan terhadap kinerja 

karyawan didapat nilai t hitung 3,095 > 1.985, menunjukan bahwa nilai t 

hitung lebih besar dari nilai t tabel, tingkat signifikansinya 0,003 < 0,05. 

Hal ini menunjukan Ho ditolak dan Ha diterima, dikatakan terdapat 

pengaruh dan positif signifikan antara variable kepemimpinan terhadap 

variabel kinerja karyawan, sehingga hipotesis ketiga dinyatakan diterima.  

d. Pengaruh kerjasama team terhadap kinerja karyawan 

Hasil uji variabel kerjasama team terhadap kinerja karyawan maka 

didapat nilai t hitung 3,678 > 1,985, menunjukan  nilai t hitung lebih besar 

dari nilai t tabel, dengan signifikansi 0,000 < 0,05. menunjukan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima, dikatakan adanya pengaruh positif dan signifikan 
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antar variabel kerjasama tam terhadap variable kinerja karyawan, sehingga 

hipotesis keempat dinyatakn diterima. 

e. Pengaruh semangat kerja terhadap kinerja karyawan 

Hasil pengujian variable semangat kerja terhadap kinerja karyawan 

maka diperoleh t hitung 4,196 > 1.985 yang menunjukan bahwa nilia t 

hitung lebih besar dari nilai t tabel, dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Hal 

ini menunjukan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, dikatakan adanya 

pengaruh positif signifikan antar variabel semangat kerja terhadap variabel 

kinerja karyawan, sehingga hipotesis kelima dapat dinyatakan diterima.  

4.7 Analisis Koefisien Dterminasi 

Koefisien Determinasi (R²) digunakan untuk menentukan seberapa baik 

suatu model menjelaskan variabel dependen yang berbeda. Hasil uji koefisien 

determinasi pada studi ini sebagai berikut : 

Tabel 4.16 

Hasil analisis koefisien dterminasi model 1dan 2 

Model Summary 

Model       R Square Adjusted R  Square    

1 0,708 0,704 

Predictors:  

kerjasama team, kepemimpinan 

Dependent Variable: semangatkerja 

2 0,712 0,706 

Predictors:  

semangat kerja, kerjasama team, kepemimpinan 

Dependentvariable:  kinerjakaryawan 

                Sumber: Data yang dioolah, 2023 
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Berdasarkan tabel model 1 didapat nilai adjusted R square sebesar 0,704. 

Diartikan bahwa tingginya semangat kerja yang disebabkan oleh kepemimpinan 

dan kerjasama team sebesar 70,4% dan selebihnya 29,6% berasal dari faktor lain. 

Berdasarkan tabel model 2 didapat nilai adjusted R square sebesar 0,706. 

Diartikan bahwa tingkat kinerja karyawan yang disebabkan oleh kepemimpinan 

dan kerjasama team sebesar 70,6% dan selebihnya 29,4% berasal dari faktor lain. 

4.8 Uji Sobel Test 

 Uji sobel test digunakan untuk mengukur kekuatan pengaruh tidak 

langsung dengan menggunakan variable intervening. Variable intervening pada 

studi ini berfungsi sebagai mediator antara variabel bebas dan terikat. Hasil uji 

sobel test penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan melalui semangat 

kerja  

Uji sobel ini menggunakan output SPSS sebagai berikut: 

Tabel 4.17 

Perhitungan Sobel Test Regresi 1 

Variabel Unstandarized (B) Std.Eror 

Kepemimpinan 

terhadap Semangat 

kerja 

0,330 (a) 0,039 (sa) 

Semangat Kerja 

terhadap 

KinerjaKaryawan 

0,562 (b) 0,134 (sb) 

          Sumber: Data primer yang dioolah, 2023 
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Dari pengujian diperoleh sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 4.7 

Hasil uji sobel Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan melalui 

Semangat Kerja 

    Dari hasil perhitungan sobel test diatas didapat nilai t hitung 

sebesar 3,757 > 1,985. Pada penelitian ini semangat kerja mampu menjadi 

variabel intervening atau mampu memediasi pengaruh kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat menggambarkan semakin bagus 

kepemipinan di PT Equityworld Futures Semarang yang diberikan ke 

karyawan dan disertai semangat kerja karyawan yang tinggi, sehingga 
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mampu meningkatkan kinerja karyawan pada PT Equityworld Futures 

Semarang. 

b. Pengaruh Kerjasama Team terhadap Kinerja Karyawan melalui Semangat 

Kerja 

Uji sobel test ini menggunakan output SPPS sebagai berikut: 

Tabel 4.18 

Perhitungan Sobel Test Regresi 2 

Variabel Unstandarized (B) Std.Eror 

Kerjasama Team 

terhadap Semangat 

kerja 

0,476 (a) 0,063 (sa) 

Semangat Kerja 

terhadap Kinerja 

Karyawan 

0,562 (b) 0,134 (sb) 

         Sumber: Data primer yang dioolah, 2023 

Data pengujian diperoleh sebagai berikut: 
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Gambar 4.8 

Hasil uji sobel Kerjasama Team terhadap Kinerja Karyawan melalui 

Semangat Kerja 

    Dari hasil perhitungan sobel test didapatkan nilai t hitung sebesar 

3,666 > 1.985. Pada penelitian ini semangat kerja mampu menjadi variabel 

intervening atau menjadi pengaruh antara kerjasama team terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini menggambarkan semakin baik kerjasama team yang ada 

di PT Equityworld Futures Semarang dan disertai adanya semangat kerja 

karyawan yang tinggi, maka akan mampu meningkatkan kinerja karyawan 

di PT Equityworld Futures Semarang. 
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4. 9 Pembahasan  

4.9.1 Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Semangat Kerja  

 Pengujian pada hipotesis pertama menunjukan bahwa kepemimpinan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja bagi karyawan PT 

Equityworld Futures Semarang. Sehingga dapat diartikan semakin besar peran 

kepemimpinan dalam menciptakan lingkungan kerja yang positif, maka  semangat 

kerja karyawan pun akan semakin tinggi. Kepemimpinan selalu dibutuhkan, yang 

nantinya menimbulkan semangat kerja karyawan meningkat dengan sendirinya. 

Melalui kepemimpinan yang dapat bertangung jawab secara penuh atas pekerjaan 

serta kepercayaan yang telah di berikan kepemimpinan, sehingga untuk 

mendorong semangat kerja karyawan, seorang pemimpin harus memiliki keahlian 

dan profesionalisme yang diperlukan untuk menerapkan manajemen kinerjanya. 

Dengan adanya peran kepemimpinan yang dapat mengarahkan karyawan dalam 

melakukan pekerjaan yang diberikan serta peran kepemimpinan yang dapat 

membimbing karyawan untuk memiliki keinginan dalam menyelesaikan tugasnya 

dapat memicu karyawan memiliki semangat dalam bekerja. Adanya pemberian 

stimulasi intelektual seperti dengan memberikan solusi beserta ide-ide baru yang 

dapat meningkatkan inovasi karyawan maka tingkat semangat karyawan tinggi. 

Karyawan yang mempunyai semangat kerja yang tinggi dan baik pula saat 

menjalankan pekerjaannya atau tugas yang diberikan oleh kepemimpinan maka 

dapat meningkatkan produktifitas perushaan. 
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 Dengan indikator tertinggi “sikap dan tanggungjawab” jika responden 

merasa sikap dan tanggungjawab yang diberikan pemimpin sangat diperlukan 

untuk keberlangsungan karyawan. Dengan adanya sikap pemimpin yang baik 

serta bertanggungjawab yang diberikan pemimpin terhadap karyawannya akan 

memberikan semangat kerja karyawan meningkat.  

 Temuan penelitian ini sejalan dengan temuan I Komang Oka et. all (2022) 

serta  Agus dan Made (2013) yang mengatakan bahwa kepemimpinan memiliki 

pengaruh positif signifikan  terhadap semangat kerja karyawan.  

4.9.2 Pengaruh Kerjasama Team Terhadap Semangat kerja 

Pengujian pada hipotesis kedua menunjukan kerjasama team berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap semangat kerja bagi karyawan PT Equityworld 

Futures Semarang. Sehingga dapat diartikan bahwa semakin baiknya tingkat 

kerjasama pada perusahaan akan menajdikan semakin tingginya tingkat semangat 

kerja karyawan. Dengan adanya kerjasama team yang memiliki dampak positif 

yang sangat baik sehingga pekerjaan akan terasa lebih ringan serta cepat selesai 

tepat waktu, hal tersebut dapat dipicu melalui rasa tanggung jawab anggota team 

atas tugas yang diberikan, dengan dikerjaan secara bersama-sama melalui dua 

pemikiran atau lebih yang menjadi satu yang akan adanya hasil kontribusi dari 

semua anggota dalam team untuk mengerjakan tugas atau pekerjaan yang telah 

diberikan, Karena kerjasama tim yang baik tergantung pada seberapa baik tim 

bekerja sama, dengan adanya kontribusi semua anggota akan saling membantu. 
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Dengan melalui kekompakan di dalam team dapat membantu prestasi kerja yang 

unggul serta meningkatkan semanget kerja karyawan. 

Hasil temuan ini sejalan dengan temuan Elfi Novrida (2021) yang 

mengatakan bahwa kerjasama tim mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap semangat kerja karyawan. 

4.9.3 Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian pada hipotesis ketiga memiliki hasil yang menujukan 

kepemimpinan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan di PT Equityworld Futures Semarang. Dapat diartikan bahwa semakin 

tingginya peran kepemimpinan dalam menciptakan kinerja yang baik maka  dapat 

meningkatnya kinerja karyawan yang diberikan. Kepemimpinan salah satu hal 

yang sangat dibutuhkan, yang nantinya dapat meningkatkan kinerja karyawan 

dengan sendirinya. Melalui kepemimpinan yang dapat bertangung jawab secara 

penuh atas pekerjaan serta kepercayaan yang telah di berikan, akan menjadikan 

seorang pemimpin harus memiliki keahlian dan profesionalisme dalam 

menciptkan manjemen kerja yang dapat menimbulkan pemahaman serta 

keterampilan yang baik bagi karyawan saat melaksanaakan pekerjaan. Dengan 

adanya kepemimpinan yang dapat mengarahkan karyawan dalam melakukan 

pekerjaan yang diberikan serta peran kepemimpinan yang dapat membimbing 

karyawan untuk memiliki keinginan dalam menyelesaikan tugasnya dapat memicu 

karyawan memiliki tingkat kinerja yang baik dalam bekerja. Adanya pemberian 

stimulasi intelektual seperti dengan memberikan solusi beserta ide-ide baru yang 
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dapat meningkatkan inovasi karyawan, serta adanya motivasi yang diberikan 

pemimpin dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

Kepemimpinan adalah salah satu komponen penting dalam perusahaan, 

kemepimpinan dapat memengaruhi kinerja karyawan. Pemimpinan yang baik 

memiliki kemampuan untuk mengarahakan serta dapat membimbing dengan baik, 

dimana ketika karyawan dibebankan dengan target yang harus dicapai, maka 

kepemimpinan sangat dibutuhkan bagi karyawan, karena ketika para karyawan 

mendapatkan hal-hal tersebut, akan terencapainya tujuan yang telah ditentuka dan 

meningkatkannya kinerja karyawan. Kepemimpinan yang baik menjamin kualitas 

kerja bagi karyawan, sehingga menimbulkan kinerja yang unggul untuk 

tercapainya tujuan dari perusahaan. 

Hasil temuan ini sesuai dengan penelitian  Putri Esti Cahyani (2019) dan  

Ella dan Utami (2021), mengatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif 

dan signifikan  terhadap kinerja karyawan. 

4.9.4 Pengaruh Kerjasama Team Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil menunjukan terdapat hubungan poistif signifikan kerjasama team 

terhadap kinerja karywan PT Equityworld Futures Semarang. Sehingga diartikan 

semakin baik kerjasama tim maka  semakin baik pula tingkat kinerja karyawanny. 

Adanya kerjasama team yang mempunyai dampak positif yang sangat baik 

sehingga pekerjaan akan terasa lebih ringan serta cepat selesai tepat waktu, hal 

tersebut dapat meinimbulkan rasa tanggung jawab semua anggota team atas tugas 

yang diberikan, dengan dikerjaan secara bersama-sama dari pemikiran yang 
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berbeda-beda sehingga menjadi satu yang akan menghasilakan kontribusi dari 

semua anggota dalam team untuk mengerjakan tugas atau pekerjaan yang telah 

diberikan, Karena kerjasama tim yang baik tergantung pada seberapa baik tim 

bekerja sama, dengan adanya kontribusi semua anggota akan saling membantu. 

Melalui kekompakan di dalam team dapat membantu prestasi kerja yang unggul 

serta meningkatkan semanget kerja karyawan. 

Kerjasama team menjadi salah satu komponen yang dapat memengaruhi 

tingkat kinerja karyawannya. Kekompakan dapat memberikan kinerja yang lebih 

baik secara berasama daripada secara pribadi. Karywan juga dapat bekerja sama 

dengan baik tanpa adanya pengawasan. Pekerjaan yang dikerjaakan secara 

bersama-saama dengan melibatkan kontribusi dari semua anggota team akan 

mempengaruhi karyawannya untuk berinteraksi sesama anggota, yang dapat 

memicu terhadap kinerja karyawan. 

Hasil temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian  Farhan et.all (2021) 

dan Feredy Siagin (2020), hasil menunjukkan bahwa kerjasama tim mempunyai 

pengaruh positif yang signifikan  terhadap kinerja karyawan. 

4.9.5 Pengaruh Semangat Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

 Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukan terdapat hubungan positif 

signifikan antara semangat kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Equityworld 

Futures Semarang. Dapat dikatakan, semakin meningkatnya semangat kerja 

karywan yang dihasilkan, dapat mendorong seseorang untuk bekerja dan dapat 

meningkatkan kreativitas karyawan dalam melalukan pekerjaan yang diberikan. 
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Seperti dengan karyawan yang dapat menyelesaikan tugas tapat waktu atau 

bahkan lebih cepat akan menjadikan semangat karyawan meningkat baik 

pekerjaan yang dilakuakan individu maupun yang dilakukan dengan kelompok, 

karena kerjasama team dapat berpengaruh terhadap tingkat semangat kerja antar 

karyawan yang memberikan hasil kinerja yang baik. 

 Ketika individu atau kelompok merasakan tingginya rasa semangat kerja 

dalam menyelesaikan suatu pekerjaan yang diberikan, serta dapat bertanggung 

jawab, mereka mempunyai alesan tersendiri untuk bekerja dengan mendapatkan 

kualitas dan dapat bertahan dalam menghadapi kesulitan. Ketika karyawan 

menyukai pekerjaan yang diberikan karena sesuai dengan harapan atau passion 

mereka sehingga dapat menjadikan karyawan terus semangat dalam bekerja. 

Semangat kerja sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kinerja karyawan, Ketika 

karyawan bekerja lebih maksimal, mereka dapat meenggapai hasil kerja yang 

lebih baik serta mencapai tujuan serta hasil yang diinginkan perusahaan. 

 Hasil temuan penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian  Ilham dan 

Wan (2021) dan  Aprianto et. all (2021) yang menyatakan terdapat pengaruh 

positif signifikan antara semangat kerja terhadap kinerja karyawan. 

4.9.6 Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Semangat Kerja 

Uji sobel menunjukkan bahwa kepemimpinan yang baik dari perusahaan 

dapat meningkatkan semangat kerja karyawan, dengan kata lain, semangat kerja 

dapat menjadi variabel yang mengintervensi antara kinerja karyawan dan 

kepemimpinan atau semangat kerja dapat menjadi variabel intervening pengaruh 



 

61 
 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Kondisi ini menandakan apabila 

karyawan memperoleh kepemimpinan yang baik dari perusahaan dan didorong 

oleh semangat kerja yang luar biasa, tingkat kinerja karyawan dapat meningkat. 

4.9.7Kerjasama Team Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Semangat Kerja  

Uji sobel menunjukan bahwa semangat kerja mampu memediasi pengaruh 

kerjasama team terhadap kinerja karyawan, atau semangat kerja mampu menjadi 

variabel intervening antara kerjasama team terhadap kinerja karyawan. Semangat 

kerja dapat dipicu dengan adanya kerjasama team yang tinggi dan baik dari team 

dalam perusahaan. Kondisi ini menunjukan bahwa karyawan dapat meningkatkan 

kinerjanya jika dapat bekerja dalam kelompok secara bersama-sama dan memiliki 

semangat kerja yang tinggi. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Sebagai kesimpulan dari penelitian serta pembahasan yang telah dilakukan 

tentang hubungan antara kepemimpinan dan kerjasama tim dengan kinerja 

karyawan dan semangat kerja sebagai variabel intervening di PT Equityworld 

Futures Semarang adalah sebagai berikut: 

1. Semangat kerja dapat menjadi variabel intervening antara kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan. Diartikan untuk meningkatkannya kinerja 

karyawan lebih efektif melalui semangat kerja. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa karyawan mendapatkan atau memperoleh kepemimpinan yang baik 

dari perusahaan disertai dengan semangat kerja yang tinggi, menghasilkan 

peningkatan kinerja karyawan. 

2. Semangat kerja mampu menjadi variabel intervening kerjasama team 

terhadap kinerja karyawan. Diartikan untuk meningkatkannya kinerja 

karyawan lebih efektif melalui semangat kerja. Kondisi ini menandakan 

apabila karyawan memiliki team yang bisa bekerjsama secara baik disertai 

semangat kerja yang tinggi, sehingga mampu meningkatkaan kinerja 

karyawan yang diberikan. 

3. Kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap semangat kerja, 

diartikan semakin baiknya peran kepemimpiinan dalam menciptakan kerja 

yang lebih baik dilingkungan kerja seperti dengan adanya peran 
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kepemimpinan yang bertanggung jawab, adanya peran kepemimpinan 

yang dapat mengarahkan dan membimbing serta memberikan stimulasi 

intelektual, dapat menjadikan semangat kerja karyawan meningkat saat  

menjalankan pekerjaannya.  

4. Kerjasama team memiliki pengaruh positif signifikan terhadap semangat 

kerja. Diartikan semakin tinggi serta baiknya tingkat kerjasama team yang 

ada pada perusahaan dengan adanya rasa tanggung jawab setiap anngota, 

adanya hasil kontribusi serta melalui kekompakan dalan anggota team 

yang memiliki dampak positif yang baik sehingga pekerjaan akan terasa 

lebih ringan, maka menghasilkan semangat karyawan yang meningkat. 

5. Kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan, 

diartikan semakin baiknya tingkat kepemimpinan dalam menciptakan 

kinerja yang baik dilingkungan kerja dengan adanya kepemimpinan yang 

bertanggung jawab, peran kepemimpinan yang memiliki keahlidan dan 

profesional dalam menciptakan kerja, adanya peran kepemimpinan yang 

dapat mengarahkan, membimbing serta memberikan stimulasi intelektual 

dengan memberikan solusi besrta ide-ide, sehingga kinerja karyawan yang 

diberikan akan meningkat 

6. Kerjasama team memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Diartikan semakin tingginya dan baiknya tingkat kerjasama 

team yang ada diperusahaan, dan dengan adanya rasa tanggung jawab 

setiap anggota, adanya hasil kontribusi serta melalui kekompakan sesama 

anggota team yang memiliki dampak positif yang baik sehingga pekerjaan 
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akan terasa lebih ringan, dapat meningkatkan kinerja karyawan yang 

diberikan. 

7. Semangat kerja karyawan memiliki hubungan positif signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Diartikan bahwa semakin tingginya tingkat semangat 

kerja yang dihasilkan oleh karywan maka akan mendorong untuk seorang 

untuk bekerja dan dapat meningkat kinerja karywan. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang dijabarkan, maka diberikan beberapa saran, 

adapun saran-saran yang diberikan yaitu sebagai berikut: 

1. Berhubungan pada variabel kepemimpinan dengan nilai indikator terendah 

yaitu indikator “Mengarahkan”. Diperlukan kepemimpinan perusahaan 

dapat memberikan pengarahan atau dapat lebih mengarahkan karyawan-

karyawannya dalam melakukan pekerjaan yang telah diberikan.  

2. Berhubungan pada variable kerjasama tim dengan nilai indikator terendah 

rata-rata, yaitu indikator “Berkontribusi”. Hal ini memberikan arti bahwa 

karyawan masih belum memberikan kontribusi yang baik didalam 

kerjasama team. Hal ini dapat diberikan pengawasan yang lebih serta 

arahan dan bimbingan dari atasan atau pemimpin team sehingga semua 

anggota team dapat memahami tugas yang diberikan serta karyawan dapat 

berkontribusi dengan baik. 

3. Dalam variabel semangat kerja dengan nilai indikator terendah yaitu 

inikator “kepuasan kerja”. Hal ini memberikan arti bahwa karyawan belum 



 

65 
 

sepenuhnya merasakan rasa puas dengan pekerjaannya saat ini, karena 

kemungkinan belum sesuai dengan apa yang diharapkan karyawan. Hal ini 

diharapkan perusahaan bisa lebih memberikan pengetahuan yang lebih, 

motivasi serta dapat memberikan solusi dan ide-ide yang baru yang dapat 

meningkatkan rasa senang dan karyawan merasakan bahwa pekerjaan 

sesuai dengan yang diharapkan. 

5.3 Agenda Penelitian Mendatang 

 Adapun saran untuk agenda penelitian mendatang yaitu dengan 

menggunakan beberapa variabel lainnya seperti kompetensi kerja, keterlibatan 

karyawan, kepuasan kerja, loyalitas kerja, komunikasi, budaya organisasi, 

lingkungan kerja, rekruitmen seleksi, pelatihan karyawan, kopmpensasi dan 

penghargan, dan lain sebagainya yang berkaitan dengan kinerja karyawan. 
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